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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media PhET Simulation terhadap hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi pewarisan sifat makhluk hidup. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
rendahnya hasil belajar peserta didik serta kurang menariknya media pembelajaran yang digunakan di salah
satu SMP Negeri di Bondowoso. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain Pre-Test
and Post-Test with Non-Equivalent Control Group Design. Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas
eksperimen yang menggunakan media PAET Simulation dan kelas kontrol yang menggunakan media
konvensional (LKS). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes berupa
pretest dan posttest. Analisis data menggunakan uji statistik non-parametrik Mann-Whitney. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif peserta didik kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media PAET Simulation memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif
peserta didik. Media ini mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep peserta didik melalui
visualisasi interaktif, serta mempermudah guru dalam menyampaikan materi secara lebih efektif. Oleh karena
itu, media PhET Simulation direkomendasikan sebagai alternatif inovatif dalam pembelajaran sains untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu hal yang membuat orang tetap hidup adalah pendidikan, yang memiliki kekuatan untuk membentuk dan
menumbuhkan potensi mereka (Makkawaru, 2019). Dunia pendidikan termasuk salah satu yang banyak
dipengaruhi kemajauan tekhnologi (Rusydi, 2019). Semakin berkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi
maka akan semakin maju pula dunia pendidikan (Maritsa et al., 2021). Dalam bidang pendidikan, guru memegang
peranan penting karena merekalah yang pada akhirnya menentukan apakah siswa akan mampu menggunakan
strategi dan media pembelajaran yang telah mereka pelajari. Untuk memperoleh hasil pendidikan yang diharapkan,
penilaian pendidikan juga merupakan bagian penting dari standar pendidikan (Umami et al., 2019). Memastikan
bahwa siswa sepenuhnya memahami materi yang dibahas di kelas merupakan tujuan utama pendidikan (Hikamah
& Hariyanto, 2022). Pola pembelajaran bergeser dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa dalam
kurikulum 2013 yang sedang dilaksanakan saat ini. Aktivitas siswa menjadi pusat perhatian, sedangkan guru hanya
berperan sebagai "fasilitator" untuk membantu dan mengarahkan siswa dalam kegiatan belajar mereka (Dewi
Chandrawita & Lufri, 2023).

Hasil observasi di salah satu SMP Negeri (SMPN) di Bondowoso menunjukkan beberapa permasalahan,
antara lain: 1) siswa masih kesulitan memahami konsep pewarisan sifat; 2) media yang digunakan kurang menarik;
dan 3) pembelajaran pada umumnya membosankan. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang menarik agar
siswa dapat memahami prinsip pewarisan sifat pada makhluk hidup. Meskipun peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan menyatakan bahwa semua siswa harus memenuhi KKM, namun hanya 56% siswa yang benar-benar
menyelesaikan KKM mata kuliah IPA, yang menunjukkan nilai rata-rata yang rendah. Oleh sebab itu, peneliti
diarahkan pada “Pengaruh Media Phet Simulation Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta didik”. Tujuan
penggunaan media simulasi Phet ke dalam proses pendidikan adalah untuk membantu pendidik dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

Untuk membantu siswa lebih memahami konsep yang dibahas dalam matematika, sains, fisika, kimia,biologi,
dan mata pelajaran lainnya, Phet menawarkan simulasi berdasarkan animasi interaktif (Verdian et al., 2021). Phet
Simulation disebut juga sebagai laboratorium virtual karena tampilannya yang sangat mirip dengan praktikum
yang sebenarnya. Phet Simulation memungkinkan untuk dilakukan berkali-kali, pada praktikum ini ketelitian
serta kebenaran hasil praktikum lebih baik dibanding praktikun secara nyata. Laboratorium virtual juga dapat
memperkecil resiko kecelakaan kerja dan tanpa takut merusak barang praktikum, serta waktu pembelajaran lebih
efektiv (Mardhatilla,2021). Phet juga menawarkan gambar-gambar menghibur dan menggugah pikiran yang dapat
membangkitkan keingintahuan pembaca dan mendorong mereka untuk belajar lebih lanjut (Verdian et al., 2021).
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol non-ekuivalen dengan uji pra dan pasca, yang dikenal
sebagai eksperimen semu. Siswa dari Kelas A dan Kelas B menjadi sampel penelitian untuk penelitian ini, yang
mencakup populasi siswa kelas sembilan. Hasil belajar kognitif siswa menjadi variabel dependen dalam penelitian
ini, dengan media pembelajaran simulasi Phet sebagai variabel independen.

Pertanyaan untuk uji pra dan pasca, serta pertanyaan untuk uji coba dan analisis perangkat uji coba, digunakan
sebagai pendekatan pengumpulan data, di samping wawancara, observasi, dokumentasi, dan pengujian. Uji Mann-
Whitney, alat statistik dalam SPSS, digunakan untuk menganalisis data. Sebelum melakukan uji Mann-Whitney,
dua uji prakondisi—uji kenormalan dan uji homogenitas—diberikan untuk menentukan perbedaan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian ini dimulai pada tanggal 22 Januari 2024 sampai 26 Februari 2024.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas posttest untuk siswa kelas eksperimen, nilai signifikansinya adalah 0,006
< 0,05, sedangkan untuk kelas kontrol, nilai signifikansinya adalah 0,065 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
pada kelas kontrol mengikuti distribusi normal, sedangkan pada kelas eksperimen tidak.

Hasil uji normalitas akan mengungkapkan sejauh mana data mengikuti distribusi normal, langkah selanjutnya
adalah melakukan uji homogenitas. Tabel 2 menampilkan hasil uji homogenitas.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl Sig.
1.346 3 72 .266
Sumber : data diolah
Karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (sig> 0,05), varians data bersifat homogen, dan ini didukung oleh
temuan uji homogenitas pada Tabel 2, yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Data bersifat homogen dan tidak mengikuti distribusi normal, seperti yang disebutkan sebelumnya; jadi,
analisis statistik non-parametrik, yaitu Mann-Whitney, dilakukan. Mengenai kelas eksperimen dan kelas kontrol,
Tabel 3 menampilkan temuan uji Mann-Whitney.

Tabel 3. Data Hasil Uji Mann-Whitney Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Test Statistics®

hasil belajar

peserta didik
Mann-Whitney TJ 9.500
Wilcozon W 199,500
z -5,018
Asymp. 3ig. (2-tailed) L000
E@ct Sig. [2*(1-tailed 000"
Sig)]

a. Grouping Variable: kelaz
b. ot corrected for ties.
Sumber : Data Diolah

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai sig.2 tailed adalah 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa "Ha
diterima" dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penerapan media Simulasi Phet memiliki dampak substansial pada
hasil belajar siswa tentang topik pewarisan sifat pada organisme hidup.

Analisis kinerja siswa dalam suatu unit tentang pewarisan kualitas pada organisme hidup mengungkapkan
bahwa media Simulasi Phet memiliki pengaruh pada hasil tersebut. Perhatikan Gambar 1 untuk representasi visual
dari nilai rata-rata posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk hasil belajar:
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Gambar 1. perbandingan nilai rata-rata posttest hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol

Keberhasilan media phet simulation terhadap hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada gambar 1. Hasil-
hasil ini menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut berbeda secara signifikan; khususnya, media simulasi phet
memiliki dampak yang lebih besar terhadap skor rata-rata siswa dan kemampuan belajar mereka. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Subiki et al., 2022) bahwa penggunaan media Phet simulation dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional atau tanpa inovasi
media pembelajaran. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ekawati et al., 2015) menyatakan bahwa
Baik sebelum maupun setelah pembelajaran menggunakan media simulasi berbasis Phet, kemampuan siswa dalam
mengingat informasi meningkat. Karena media simulasi Phet menarik secara visual dan menonjol dari yang lain,
media ini mendorong siswa untuk lebih terlibat dan bersemangat dalam belajar (Muzana et al., 2021)

Pertanyaan pretest- dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol didasarkan pada tingkat kognitif yang
sama (C2, C3, C4, C5, dan C6). Ada sepuluh pertanyaan pilihan ganda tentang topik keturunan dalam alat penilaian
ini. Hampir di semua aspek kemampuan kognitif, kelompok eksperimen mengungguli kelompok kontrol pada rata-
rata % pasca-tes.

Kinerja siswa tercakup dengan baik, berada di antara 80% dan 100%, menurut proporsi pertanyaan yang
dijawab dengan benar. Hasil yang ditunjukkan di atas menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengungguli
kelompok kontrol dalam hal hasil pembelajaran kognitif saat terpapar media Simulasi Phet. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa Simulasi Phet berpotensi untuk membangkitkan minat siswa terhadap Sains secara umum
(Mardhatilla, 2021). Dalam hal media yang digunakan di kedua kelas, kelompok kontrol menggunakan buku teks
dan ceramah standar, sedangkan kelompok eksperimen menggunakan Phet Simulation, sebuah platform
multimedia yang mencakup bacaan, gambar, dan video animasi yang dapat ditonton siswa untuk
memvisualisasikan konten dengan lebih baik (Sylviani et al., 2020), agar guru dapat membantu anak didiknya
memahami materi tentang hereditas pada organisme hidup melalui penggunaan media Simulasi Phet. Menurut
(Ramadhan et al., 2019) Pembelajaran dengan media Phet mengungguli pembelajaran papan tulis tradisional.
Simulasi Phet merupakan alat pembelajaran hebat yang dapat digunakan dalam bidang pendidikan (Nefrita, 2019).

Selain membantu siswa mengatasi kebingungan mereka, Simulasi Phet merupakan alat yang ampuh untuk
memvisualisasikan dan mengontekstualisasikan ide-ide kompleks dengan cara yang membuatnya lebih mudah
dipahami melalui representasi interaktif (Laksono et al., 2023). Guru dapat menggunakan Phet Simulation Media
untuk membuat pelajaran menarik dan interaktif yang dapat digunakan siswa untuk mengembangkan pemahaman
mereka tentang topik ilmiah dan kemampuan dalam metode ilmiah (Lamanepa et al., 2020). Phet menunjukkan
nilai yang kuat dari berbagai sumber sebagai alternatif praktik nyata yang tidak praktis karena berbagai alasan.
Pemahaman konseptual, kemampuan memecahkan masalah, dan kompetensi teknologi (terutama di laboratorium)
siswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan laboratorium virtual di kelas (Herodotou et al., 2022).

Siswa menganggap Simulasi Phet sebagai alat pembelajaran yang menarik karena mudah digunakan,
sederhana, dan sangat menyenangkan (teddy). Penggunaan media interaktif Phet secara offline di kelas atau di
rumah merupakan pilihan tambahan selain penggunaan online. Ini berarti siswa dapat melatih kemampuan proses
mereka dengan kecepatan mereka sendiri dan di lingkungan mereka sendiri dengan bantuan simulasi (Widia,
2020).

Keberhasilan penggunaan Phet Simulation ini juga didukung oleh kebijakan sekolah yang mengizinkan
peserta didik menggunakan bantuan Handphone/Smartphone dalam pembelajaran. Menurut penelitian (Hasbiyati,
2020) penggunaan media pembelajaran berbasis smartphone mata pelajaran biologi dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara signifikan.
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4. SIMPULAN

Analisis data dan pengujian hipotesis menghasilkan kesimpulan bahwa hasil belajar kognitif siswa pada topik
pewarisan sifat pada makhluk hidup dipengaruhi oleh penggunaan media Simulasi Phet. Nilai sig.2 tailed adalah
0,000 < 0,05, yang menandakan "Ha diterima," yang menunjukkan bahwa temuan uji hipotesis diterima.
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